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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari dan
menemukan data yang diperoleh dalam penelitian dan membuat analisis dengan
maksud agar penelitian dan  kesimpulan yang diperoleh  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan
data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.>

A. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu metode yang mempelajari fenomena dalam lingkungannya
yang alamiah.>* Dimana penelitian ini mempunyai ciri khas yang terletak pada
tujuannya, yakni mendiskripsikan tentang segala sesuatu yang bekaitan dengan
kesuluruhan kegiatan. Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian
langsung ke lapangan di RSI Sunan Kudus dengan melakukan wawancara
langsung dengan pihak-pihak terkait seperti pembimbing rohani RSI Sunan
Kudus. Penulis juga melakukan observasi serta mengumpulkan beberapa
dokumen-dokumen yang dapat menguatkan penelitian ini tentang program-
program bimbingan rohani yang dilakukan di RS Sunan Kudus.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang tidak menggunakan perhitungan, akan tetapi dengan
menggunakan paradigma naturalistik, yaitu penelitian yang dilaksanakan

konteks atau wajar yang sebenarnya sesuai dengan keadaan penelitian.

%0 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, CV. Alfabeta, Bandung, 2005, hal. 1.
°! Dedy Mulyana, Metologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, hal. 160.
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif, karena
alasan tersebut gejala yang diteliti ini merupakan gejala sosial yang dinamis.
Selain itu penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena menekankan
analisisnya pada proses pengumpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terdapat dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah.

B. Sumber Data
Data pada dasarnya adalah fakta yang diberi nama dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data dipilih secara Purposive. Sumber
data ini masih bersifat sementara. Sumber data dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu:
a. Data Primer
Data Primer atau data tangan pertama adalah sumber data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian.>® Data Primer dalam penelitian
ini diperoleh dari pihak pembimbing rohani pasien RSI Sunan Kudus.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dimaksudkan sebagai pendukung
yang diperoleh dari sumber atau pendapat lain.*®> Sumber sekunder
merupakan sumber penunjang yang dibutuhkan untuk memperkaya data.
Data sekunder dalam penelitian ini juga diperoleh dari pihak pelayanan
medis dirumah sakit serta pasien.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus. RSI
Sunan Kudus adalah Institusi pelayanan kesehatan milik Yayasan Islam Kudus
(YAKIS). RSI Sunan Kudus adalah Rumah Sakit Umum swasta tipe Madya

52 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta,
1997, hal. 87.

>3 Gusain Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2000, hal. 42.
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(tipe C) yang beralamatkan JI. Kudus Permai, No. 1, Garunglor, Kaliwungu,
Kudus.

Pemilihan tempat penelitian dikarenakan selain peneliti sudah mengenal
pembimbing rohani di rumah sakit tersebut, karena jarak yang dekat dari
kampus sehingga diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam melakukan
penelitian dan penggalian data.

. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dari suatu penelitian merupakan bagian yang
sangat penting dari penelitian itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif ciri utama
dari pengumpulan datanya adalah orang sebagai alat pengumpul data yang di
inginkan.>* Tehnik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat
diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi yaitu yang mengamati dengan sengaja, teliti, dan sistematis.>
Tehnik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipatif. Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka-dukanya.
Dengan observasi partisipatif ini, maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam, dan sampali mengetahui pada tingkah makna dari setiap
perilaku yang nampak.*®
b. Wawancara / Interview
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Wawancara adalah tehnik
pengumpulan data yang mengajukan pertanyaan langsung oleh

pewawancara kepada informan/narasumber dan jawaban-jawaban responden

*Ibid, hal. 91.
> Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, hal. 129.
*® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, CV. Alfabeta, Bandung, 2005, hal. 64.
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dicatat atau direkam.>’ Dalam wawancara ini peneliti menggunakan jenis
wawancara semi terstruktur (semistructure interview), yakni wawancara ini
sudah termasuk dalam Kkategori in-depthinterview, dimana dalam
pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya. Wawancara disini ditujukan kepada pembimbing
rohani, perawat atau pelayan medis serta pasien.
c. Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis, foto, video, ataupun film.
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.®® sedangkan
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal dan variable yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan

sebagainya.*

E. Instrumen Penelitian

Dalam Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.®® Peneliti sebagai
instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti
sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi dan Aplikasinya, Ghalia Indonesia,
Jakarta, 2002, hal. 11.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, 2010, hal.
216.

%9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal. 206.

%05ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Alfabeta, Bandung, 2009, hal. 306.
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kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti
untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.®*

. Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.®” Dalam penelitian ini, analisis
data yang digunakan adalah tehnik analisis data kualitatif yaitu analisis data
dengan menggunakan data melalui bentuk kata-kata atau kalimat dan
dipisahkan menurut katagori yang ada untuk memperoleh keterangan yang
jelas dan terinci. Penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi
dimulai dari lapangan, yakni fakta empiris atau induktif. Peneliti terjun ke
lapangan, mempelajari suatu proses atau penemuan yang terjadi secara alami,
mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik
kesimpulan-kesimpulan dari proses tersebut.
1. Analisis data sebelum di lapangan.
penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil study
pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk membentuk
fokus penelitian, namun demikian fokus penelitian ini hanya bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki lapangan.
2. Analisis data selama di lapangan model Miles and Huberman.

Analisis data kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Menurut Miles and Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap
tahapan penelitian sampai tuntas. Adapun langkah-langkah dalam analisis data
menurut Miles and Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiono, dapat

digambarkan sebagai berikut :

®Ipid, hal. 305.
%2 Marzuki, Metodologi Riset, Ekonosia, Yogyakarta, 2005, hal 90.



45

Pengumpulan
Data

(data collection) l

A

Reduksi Data Penyajian Data

|

(data reduction) (data display)

!

Penarikan
Simpulan/
Verifikasi

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pokoknya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.®®

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat bagan, hubungan antar kategori, dan teks yang
bersifat naratif dalam mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.®*

3. Conclusion Drawing/Verification
Yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan dalam

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah dalam

% bid, hal. 335.
® Ibid, hal. 341.
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penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian lapangan.

G. Uji Keabsahan Data
Dalam analisis uji kredebilitas data, penulis mengacu pada :
1. Triangulasi (Cross Checks)

Triangulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Triangulasi “tehnik” berarti peneliti menggunakan tehnik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak.®

2. Diskusi dengan Teman Sejawat (Member Checks)

Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat.

3. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal ini
berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti
dan secara rinci berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.

4. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Di lain pihak perpanjangan
kepercayaan diri pada diri peneliti itu sendiri.

5. Menjaga Otensititas Data
Dari sekian uji kredibilitas data dan data yang diperlukan sudah

terkumpul, maka pada tahap akhir pada bagian ini yaitu dengan menjaga

% Sugiono, Op. Cit, hal. 330.
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keaslian data yang didapatkan agar dalam menganalisis data bisa
dilakukan (diteliti) dengan lancar dan tidak ada kebimbangan dengan data

yang telah dihasilkan.



